BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan merupakan kebutuhan utama dalam kehidupan
dan salah satu unsur kesejahteraan masyarakat. Setiap manusia
berhak mendapatkan jaminan kesehatan oleh pemerintah untuk
meningkatkan kualitas hidupnya. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia No. 36 tahun 2009 tentang kesehatan, kesehatan adalah
keadaan sehat baik secara fisik, mental dan spiritual maupun sosial
yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara
sosial dan ekonomi. Diperlukan suatu upaya kesehatan untuk
memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam
bentuk pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan
penyakit dan pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan masyarakat.
Salah satu sarana kesehatan yang memberikan upaya kesehatan
berupa pelayanan kefarmasian yaitu apotek.

Definisi apotek menurut PerMenKes RI No. 9 tahun 2017
tentang Apotek, apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat
dilakukan praktek kefarmasian oleh apoteker. Pelayanan kefarmasian
di apotek telah berorientasi pada peningkatan kesehatan pasien
(patient oriented), yang menunjukkan bahwa apoteker terlibat untuk
meningkatkan kualitas hidup pasien sehingga membutuhkan tenaga
kefarmasian yang profesional dan kompeten dalam melaksanakan
tanggung jawabnya. Berdasarkan PerMenKes RI No.73 tahun 2016
tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek harus
bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan

farmasi dengan tujuan meningkatkan mutu hidup pasien.
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Salah satu bentuk pelayanan kesehatan adalah pelayanan
kefarmasian. Pelayanan kefarmasian merupakan suatu pelayanan
langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan
dengan sediaan farmasi dengan tujuan guna meningkatkan kualitas
mutu kehidupan pasien (Peraturan Pemerintah, 2016). Berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 73 tahun 2016 tentang standar
pelayanan kefarmasian di Apotek meliputi pengelolaan sediaan
farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai dan pelayanan
farmasi Klinis. Pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan
bahan medis habis pakai meliputi perencanaan, pengadaan,
penerimaan, penyimpanan, pemusnahan, pengendalian, pencatatan
dan pelaporan. Pelayanan farmasi klinis meliputi pengkajian resep,
dispensing, Pelayanan Informasi Obat (P1O), konseling, pelayanan
kefarmasian di rumah (homepharmacy care), Pemantauan Terapi
Obat (PTO), dan Monitoring Efek Samping Obat (MESO).

Pelayanan Kefarmasian (Pharmaceutical Care) adalah
bentuk pelayanan dan tanggung jawab langsung profesi apoteker
dalam pekerjaan kefarmasian untuk meningkatkan kualitas hidup
pasien. Pelayanan kefarmasian menggambarkan adanya interaksi
antara apoteker dengan pasien dan rekan sejawat lainnya seperti
dokter dan perawat. Bentuk interaksi antara apoteker dengan pasien
tersebut antara lain adalah melaksanakan pemberian informasi obat,
monitoring penggunaan obat untuk memastikan tujuan akhir terapi
dapat dicapai dan proses terapi yang terdokumentasi dengan baik.
Adanya interaksi yang baik ini dapat menghindari terjadinya
kesalahan dalam pengobatan (medication error). Menurut Surat

Keputusan Menteri Kesehatan Indonesia nomor 1027 tahun 2004



3

tentang Standar Pelayanan Kefarmasian, medication error adalah
kejadian merugikan pasien akibat pemakaian obat selama dalam
penanganan tenaga kesehatan yang seharusnya dapat dicegah.
Apoteker juga dapat memberikan konseling bagi pasien untuk
meningkatkan pemahaman pasien terhadap terapi yang dijalaninya.
Peningkatan pemahaman ini diharapkan dapat meningkatkan
kepatuhan pasien terhadap terapi yang sedang dijalaninya sehingga
dapat mengurangi terjadinya medication error. Apoteker sebagai
penanggung jawab sebuah apotek memiliki peranan yang besar
dalam menjalankan fungsi apotek berdasarkan nilai bisnis maupun
fungsi sosial, terutama perannya dalam menunjang upaya kesehatan
dan sebagai penyalur perbekalan farmasi kepada masyarakat.
Apoteker dituntut untuk dapat menyelaraskan kedua fungsi tersebut.
Kondisi masyarakat yang semakin kritis terhadap kesehatan mereka
dan kemudahan mengakses informasi menjadi tantangan tersendiri
bagi apoteker di masa depan. Kunjungan masyarakat ke apotek kini
tak sekedar membeli obat, namun untuk mendapatkan informasi
lengkap tentang obat yang diterimanya.

Besarnya tugas, peran dan tanggung jawab seorang apoteker
di apotek, maka setiap calon apoteker wajib menjalani praktek
langsung di apotek atau Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA).
PKPA di apotek bertujuan untuk calon apoteker dapat mengetahui
dan memahami seluruh aktivitas yang dilakukan di apotek secara
langsung serta dapat mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat dari
kegiatan perkuliahan sehingga menghasilkan apoteker yang
kompeten dan profesional. Untuk itu program profesi apoteker
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PT. Kimia Farma Apotek yang merupakan Apotek BUMN (Badan
Usaha Milik Negara).

1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker

Tujuan pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Profesi

Apoteker di apotek adalah sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan pemahaman calon Apoteker tentang peran,
fungsi, posisi dan tanggung jawab Apoteker dalam pelayanan
kefarmasian di apotek.

Membekali calon Apoteker agar memiliki wawasan,
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman praktis untuk
melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek.

Memberikan kesempatan kepada calon Apoteker untuk melihat
dan mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat
dilakukan dalam rangka pengembangan praktek farmasi
komunitas di apotek.

Mempersiapkan calon Apoteker dalam memasuki dunia kerja
sebagai tenaga farmasi yang profesional.

Memberikan gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan

kefarmasian di apotek.

1.3 Manfaat Pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker

Manfaat dari pelaksanaan praktek kerja profesi Apoteker

(PKPA) di apotek bagi calon apoteker antara lain:

1.

Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab Apoteker
dalam mengelola apotek

Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek
Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi Apoteker

yang profesional.



